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BAB V 

PENUTUP 

V.1. Kesimpulan  

Melalui penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa wanita 

dalam film biopik Indonesia masih mendapatkan tindakan diskriminasi gender 

dalam ruang publik. Film menampilkan wanita mengalami tindakan diskriminasi 

dalam ruang publik seperti ruang pekerjaan, pendidikan, kehidupan sosial, hingga 

dalam ruang politik. Bahkan perwujudan diskriminasi tersebut tidak 

direpresentasikan secara langsung, namun melalui lingkungan maupun perilaku 

yang dengan sangat implisit memberikan pesan diskriminatif.  

Analisis menunjukkan bahwa dalam film, ruang pekerjaan wanita masih 

dibatasi dengan beberapa hal yang membuat mereka tidak bisa menduduki posisi 

yang tinggi dalam pekerjaannya. Batasan-batasan yang ditunjukkan dalam film 

berasal dari konstruksi sosial mengenai wanita yang memengaruhi pandangan dari 

perusahaan kepada wanita, adanya peran ganda serta rendahnya upah yang mereka 

terima. Konstruksi sosial juga membuat wanita hanya bisa menggeluti beberapa 

bidang pekerjaan saja. Hal tersebut juga tidak lepas dari pengaruh seksisme. 

 Film juga menampilkan budaya patriarki menjadi sumber yang membatasi 

wanita untuk menduduki jabatan yang tinggi dan membuat mereka mendapatkan 

tindakan diskriminasi dalam ruang politik. Wanita dianggap tidak 

merepresentasikan sosok pemimpin politik karena sifat feminimnya, lebih 

mengutamakan perasaan serta diragukan kemampuannya dalam menerima 

tuntutan politik yang berat, serta peran ganda yang menyebabkan wanita harus 
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membagi dua fokus. Beberapa adegan menunjukkan adanya microagression yang 

menunjukkan bahwa eksistensi dan kepentingan wanita belum terwakilkan dalam 

ruang politik. Microagression yang terjadi dalam lingkup politik membuat wanita 

secara tidak langsung masih harus mengikuti alur politik yang patriarki dan 

mendukung pria sebagai pemimpin.  

Diskriminasi secara halus (microagression) yang diterima oleh wanita 

dalam ruang pendidikan ditampilkan dalam film melalui lingkungan pendidikan 

dalam bidang pendidikan tertentu. Wanita masih menjadi minoritas dalam 

beberapa bidang pendidikan karena bidang tersebut masih dianggap milik pria. 

Film juga merepresentasikan microagression dalam kehidupan sosial. Terdapat 

kebiasaan yang dianggap normal seperti memanggil ‘suster’ bagi setiap tenaga 

medis wanita, yang sebenarnya hal tersebut merupakan wujud diskriminasi. 

V.2 Saran 

 V.2.1 Saran Akademis 

 Peneliti menyarankan agar penelitian dengan tema glass ceiling dan 

microagression dapat terus dilakukan mengingat penelitian yang mengangkat 

fenomena ini masih sangat jarang ditemukan. Sehingga diharapkan kedepannya 

penelitian mengenai fenomena ini dapat dikaji dengan lebih luas dan lebih 

mendalam sehingga informasi yang lebih detail dapat disajikan. 

 V.2.2 Saran Sosial 

 Peneliti juga berharap agar masyarakat semakin menyadari tentang 

berbagai bentuk manifestasi diskriminasi gender yang semakin lama diwujudkan 

dengan cara-cara yang halus. Setelah menyadari hal tersebut, maka masyarakat 
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juga akan lebih aware dan mampu mengambil tindakan untuk merespon tindakan 

diskriminatif tersebut. 

V.2.3 Saran Praktis  

Melalui penelitian ini terlihat bahwa di dalam film, wanita masih 

ditampilkan mengalami tindakan diskriminasi. Hanya saja, perwujudan tindakan 

tersebut lebih tidak disadari dan tidak terlihat secara eksplisit. Peneliti 

menyarankan agar dalam proses pembuatan film-film selanjutnya, dapat lebih 

disadari mengenai tindakan diskriminasi sehingga hal tersebut diharapkan tidak 

ditampilkan dalam film. 
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